BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: dengan
menggunakan 4 contoh query SPARQL sebagai hasil implementasi dari
vocabulary QB4MobOLAP untuk menjawab permasalahan terkait aktivitas
pada perkebunan kelapa sawit, algoritma generate (pembangkitan) query
dasar SPARQL untuk mobility data warehouse pada semantik web dapat
dibangun dalam bentuk notasi pseudo code. Algoritma dalam bentuk notasi
pseudo code dapat diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman Java
Script dengan framework Vue JS sehingga hasil pengujian terhadap hasil
implementasi tersebut menunjukkan bahwa algoritma yang telah dibangun
dapat digunakan untuk membangun mobility OLAP sederhana yang dapat
merepresentasikan data mobility yang terdapat di dalam vocabulary
QB4MobOLAP. Harapannya ke depan, algoritma yang telah dibangun dalam
bentuk notasi pseudo code tersebut, dapat dikembangkan lebih lanjut
sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan mobility OLAP yang lebih

advance.

Saran
Dari hasil perancangan, penulisan dan implementasi algoritma

pembangkitan query SPARQL untuk mobility data warehouse maka penulis

memiliki saran untuk pengembangan lebih lanjut terhadap algoritma yang

telah dibangun:

1. Algoritma hanya akan berjalan dengan baik jika hanya terdapat satu data
measure, sedangkan ruang lingkup permasalahan yang akan ditemui dan
ditanyakan akan lebih kompleks sehingga kebutuhan untuk
mempertanyakan measure pada data mobility tidak hanya cukup satu. Oleh

karena itu, diharapkan pada masa yang akan datang, algoritma dapat
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memberikan fleksibilitas terhadap jumlah data measure yang dapat
ditanyakan, agar permasalahan yang lebih kompleks dan fleksibel dapat
ditanyakan dengan query SPARQL.

. Algoritma yang telah dibangun memberikan Kketerbatasan untuk
melakukan operasi (aggregation dan mobility) terhadap measure. Operasi
hanya dapat dilakukan terhadap satu buah data measure, sedangkan
sebagaimana telah dijelaskan pada nomor 1, permasalahan yang akan
timbul akan lebih fleksibel dan kompleks. Oleh karena itu, diharapkan
pada masa yang akan datang, operasi terhadap measure lebih fleksibel dan
dapat diterapkan ke satu atau lebih data measure yang diinputkan.

. Algoritma masih terbatas dengan satu data measure, satu operasi terhadap
measure dan satu kombinasi operasi terhadap measure (mobility dan
aggregation). Sedangkan operasi terhadap measure bisa lebih kompleks
dan dapat mengandung operasi dan sub operasi dalam satu buah data
measure yang diinputkan. Oleh karena itu, diharapkan pada masa yang
akan datang, algoritma dapat memberikan fleksibilitas yang baik terhadap
banyaknya jumlah operasi yang dapat dilakukan terhadap data inputan
measure.

. Algoritma belum memberikan ruang untuk menyisipkan data dimension
key terhadap query SPARQL. Data dimension key merupakan data yang
menunjukkan penomoran terhadap suatu dimensi data. Algoritma belum
menyediakan metode atau mekanisme untuk menyisipkan inputan data
dimension key terhadap query SPARQL, sedangkan dalam penerapannya,
dimension key masih terbuka untuk ditanyakan mengingat kompleksitas
data mobility itu sendiri. Oleh karena itu, diharapkan kedepannya
algoritma dapat memiliki mekanisme untuk melakukan penyisipan data

dimension key terhadap query SPARQL.
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